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ABSTRAK

Fauzil Amide Putra. 2018. Hubungan antara Kebutuhan terhadap Informasi dengan
Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat TBM Suka Maju Sejahtera di Pantai

Purus Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Pemanfaatan Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Suka Maju Sejahtera (SMS) di Pantai Purus, Kota Padang, di
mana hanya sebagian kecil masyarakat yang memanfaatkan keberadaan TBM
SMS. Hal ini diduga karena kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang
tersedia di TBM masih rendah. Tujuan penelitian adalah, (1) menggambarkan
kebutuhan informasi (2) menggambarkan pemanfaatan TBM (3) melihat hubungan
antara kebutuhan terhadap informasi dengan pemanfaatan TBM SMS di Pantai
Purus, Kota Padang.

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, karena ingin melihat
hubungan antara kebutuhan terhadap informasi dengan pemanfaatan TBM.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung tetap yang mengunjungi TBM
SMS minimal sebanyak 2 kali dalam semingguyang berjumlah 30 orang dan
sampel dari penelitian ini berjumlah 19 orang yang diambil sebanyak 65 % dari
jumlah populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner angket dengan alat pengumpul daftar pernyataan. Variabel
penelitian ini adalah kebutuhan terhadap informasi (variabel X) dan pemanfaatan
TBM (variabel Y), kemudian data diolah menggunakan rumus persentase untuk
melihat gambaran perhatian dan partisipasi orang tua, sementara rumuskorelasi
rank order untuk melihat hubungan antara kedua variabel.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa
hal yaitu, (1) kebutuhan pengunjung terhadap informasi TBM SMS masih rendah,
(2) pemanfaatan TBM SMS oleh pengunjung masih rendah, (3) terdapat hubungan
yang signifikan antara kebutuhan terhadap informasi dengan pemanfaatan
masyarakat TBM SMS di Pantai Purus, Kota Padang, yang dibuktikan dengan
hipotesis diterimadi mana r hitung (0,809) lebih besar dari r tabel (0,456).
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pengelola TBM SMS agar lebih
giat lagi mensosialisasikan pentingnyamanfaat membaca kepada pengunjung dan
masyarakat serta terus melengkapi koleksi TBM dengan yang terbaru.

Kata kunci: Kebutuhan informasi, pemanfaatan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara luas dan bangsa yang besar. Sehingga tidak
mudah untuk menjadikannya sebuah negara maju dalam waktu singkat. Untuk
menjadi sebuah negara maju perlu masyarakat yang cerdas. Sedangkan untuk
menciptakan masyarakat yang cerdas tentu harus membangunnya mulai dari ketika
masih kecil. Di samping itu, dibutuhkan kerja sama dan kerja keras dari semua
pihak dengan sungguh-sungguh untuk menjalankannya. Jika demikian, dengan
sendirinya akan terwujud salah satu tujuan dari bangsa ini yang mana tercantum
dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 pada alinea keempat yang berbunyi
“mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Kembali pada kondisi yang dialami oleh bangsa pada saat ini, tentu masih
jauh panggang dari pada api. Indonesia masih digerogoti oleh berbagai masalah
sangat krusial yang menjadi penghambat negara mengarah pada kemajuan. Salah
satu bukti nyata adalah kebodohan yang berujung pada kemiskinan yang
berkepanjangan. Untuk itu, masyarakat memerlukan wadah yang tepat untuk
mengatasi permasalahan yang sangat krusial ini, berupa sebuah taman bacaan.

Namun, tidak cukup dengan hanya mendirikannya saja, akan tetapi harus
dikelola dengan baik dan profesional. Seperti fasilitas yang disediakan harus
memanjakan pengunjung, sehingga masyarakat benar-benar memanfaatkan

keberadaan TBM tersebut sebagai pusat pembelajaran. Di samping itu, hal lain



yang tidak kalah penting adalah koleksi yang disediakan. Karena masyarakat
sekarang membutuhkan informasi yang up to date (terbaru).

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan suatu wadah yang sangat
tepat bagi masyarakat untuk tetap belajar seumur hidup. Kehadirannya ditengah-
tengah masyarakat sangat dibutuhkan, terutama bagi mereka yang masih memiliki
masalah dengan minat baca yang rendah. Hatimah (2009), mengatakan bahwa
program ini dapat mewujudkan masyarakat gemar belajar (learning society)
dengan salahsatu indikatornya masyarakat membaca (reading society). Sebagai
sebuah lembaga penyedia bahan bacaan diharapkan mampu membina kemampuan
membaca dan belajar. Sehingga, dapat dikatakan bahwa TBM telah menjadi
jantungnya masyarakat dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu Pengelola TBM SMS
yang bernama Irma pada tanggal 13 Maret 2017, mengatakan bahwa masyarakat
sekitar sangat jarang memanfaatkan TBM SMS untuk keperluan apapun. Dia
bahkan dengan berani mengatakan bahwa masyarakat disekitar sana tidak peduli
sama sekali dengan keberadaan TBM tersebut. Dia menambahkan, walaupun
demikian tidak menyurutkan niatnya untuk tetap mengelola TBM tersebut dan
berharap suatu saat nanti masyarakat bisa memanfaatkannya.

Lebih lanjut, dia mengatakan bahwa pengunjung tetap selalu ada setiap hari
TBM SMS dibuka, hal ini dikarenakan TBM tersebut selain menjalankan
fungsinya sebagai taman bacaan masyarakat, juga digunakan oleh pengelola untuk
penyelenggaraan Program Paket A, B dan C. Di samping itu, dia juga mengatakan

puncak pengunjung terjadi setiap hari minggu dimana pengunjung mencapai 20



orang. Namun, dia menegaskan bahwa pengunjung tersebut bukanlah masyarakat
disekitar akan tetapi mereka adalah para pecinta wisata, alias para pengunjung
tempat wisata di Pantai Purus, Kota Padang. TBM SMS bekerja dengan
Pemerintah Kota Padang dalam upaya pemanfaatan TBM Kkhususnya bagi
masyarakat setempat, yang rata-rata bermata pencaharian sebagai nelayan. Nabh,
fenomena tersebut di atas mengindikasikan bahwa keberadaan TBM SMS tidak
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat sekitar. Dengan kata lain, masyarakat
lebih memilih mencari informasi melalui media lain dibandingkan dengan TBM,
karena informasi juga sangat mudah diperoleh dari media digital dan online,
seperti Televisi, Radio, Facebook, dll. Hal ini bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Pengunjung TBM SMS Tahun 2017

Pengunjung TBM SMS Pengunjung yang
No Pengunjung Bulan Maret hadir 2 x seminggu
2017
1 | Warga Belajar 125 orang 30 orang
2 | Pelajar biasa 50 orang -
3 | Ibu Rumah Tangga 17 orang -
4 | Mahasiswa 15 orang -
5 | Kuli 5 orang -
6 | Pedagang 3 orang -
7 | Supir 3 orang -
8 | PNS 2 orang -
9 | Tukang Parkir 2 orang -
10 | Nelayan 2 orang -
Jumlah 224 orang 30 orang

Sumber: Buku Pengunjung TBM SMS Tahun 2017.

SMS selama bulan Maret 2017 sebanyak 224 orang. Namun sayang, pengunjung

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa pengunjung yang datang ke TBM




yang datang 2 kali dalam seminggu hanya berjumlah 30 orang. Lebih lanjut,
kesemua pengunjung tersebut merupakan warga belajar Paket A, B, dan C.

Salah satu komponen dalam perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya
koleksi yang memadai dan lengkap maka perpustakaan tidak akan dapat
memberikan pelayanan yang baik kepada pemakainya. Dalam hal ini yang
dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah seluruh bahan pustaka yang
dikumpulkan, diolah, disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan informasinya (Yulia, 2011:15). Ini berarti bahwa masyarakat
akan mempunyai minat untuk mengunjungi suatu taman bacaan masyarakat
apabila segala sesuatu yang berada disana sesuai dengan kebutuhan, di mana hal
ini ada kaitannya dengan koleksi yang tersedia.

Amrin (2011:17), mengatakan sebagai berikut.

Koleksi pada taman bacaan masyarakat harusnya disesuaikan
dengan kebutuhan warga setempat, misalnya masyarakat yang ada
di daerah pertanian sawah, kebutuhan sarana bacaanya adalah
berbeda dengan masyarakat yang ada di daerah perkebunan kelapa
sawit. Atau masyarakat yang ada di pegunungan dengan
masyarakat di pantai atau masyarakat yang tinggal diperkotaan
akan sangat berbeda dengan kebutuhan sarana bacaannya.

Dengan kata lain, koleksi taman bacaan masyarakat harus sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat.Dengan demikian maka informasi ilmu
pengetahuan yang dibaca, digali, ditemukan di TBM dapat dikaji, diteliti,
dikembangkan, disalurkan, dan disebarluaskan secara terus-menerus tanpa ada
habisnya. Di samping itu, dalam ranngka pemanfaatan TBM secara maksimal, hal

lain yang juga tidak kalah penting seperti bantuan pengelola, fasilitas,dan semua

aspek yang ada harus dimaksimalkan fungsinya masing-masing.



Seseorang yang membutuhkan bahan bacaan akan memanfaatkan wadah
yang ada disekitarnya untuk menggali informasi, menjadikannnya sebagai tempat
rekreasi dan pusat pembelajaran.Namun, lain halnya yang terjadi pada masyarakat
di sekitar TBM SMS yang berada di Pantai Purus, Kota Padang yang rata-rata
belum memanfaatkan keberadaan TBM tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat disekitar TBM SMSPantai Purus, Kota Padang memiliki kebutuhan
terhadap informasi yang sangat rendah. Seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Data Pengunjung Tetap TBM SMS Tahun 2017

NO PENGUNJUNG | JUMLAH KETERANGAN

1 Laki-Laki 13 Warga Belajar
2 Perempuan 17 Warga Belajar
TOTAL 30

Sumber: Buku Pengunjung TBM SMS Tahun 2017.

Dari data pengunjung di atas, terlihat jelas bahwa pengunjung TBM SMS
hanya warga belajar yang mengikuti program kejar Paket A, B dan C, yang hanya
berjumlah 30 orang saja. Dan dari kesemua pengunjung tersebut adalah warga
belajar paket. Hal ini menegaskan bahwa masyarakat disekitar TBM SMS tidak
butuh dengan adanya TBM tersebut dan sekaligus membuktikan bahwa nelayan
disekitar sangat jarang memanfaatkan keberadaan TBM tersebut. Padahal, jika
mereka mau memanfaatkan dengan baik tentu akan sangat berguna dalam
menjalani pekerjaan sebagai nelayan. Karena pendidikan terus berkembang dan
maju apalagi dalam dunia perikanan yang selalu membutuhkan inovasi dan
kreativitas yang tinggi agar selalu bisa bersaing dengan kompetitif sehingga

memudahkan mereka dalam menghidupi keluarganya.



Peneliti melakukan observasi ke TBM SMS pada hari Senin, 3 April 2017.
Dari kegiatan tersebut peneliti menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan
TBM tersebut. Pertama, dalam hal koleksi memang belum sepenuhnya lengkap.
Kedua, koleksi masih dinominasi oleh buku Paket A, B dan C. Yang ketiga adalah
kesesuaian koleksi dengan kebutuhan masyarakat sekitar masih kurang. Terakhir,
kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang berasal dari TBM SMS sangat
kurang.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis menduga ada kaitan yang erat antara
kebutuhan terhadap informasi dengan pemanfaatan TBM SMS oleh masyarakat
sekitar. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin melakukan penelitian untuk
mencari tahu apakah ada “Hubungan antara Kebutuhan terhadap Informasi dengan
Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di TBM Suka Maju Sejahtera
(SMS) Pantai Purus Kota Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan TBM SMS oleh masyarakat di sekitar Pantai Purus
Kota Padang adalah sebagai berikut:
1. Minat baca masyarakat terhadap TBM masih sangat rendah
2. Tenaga pengelola TBM sebagian besar masih belum profesional
3. Fasilitas TBM kurang memadai
4. Koleksi TBM kurang lengkap dan bervariasi

5. Rendahnya kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang berasal dari TBM



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini pada kebutuhan masyarakat sekitar terhadap informasi yang
tersedia pada taman bacaan masyarakat.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara kebutuhan terhadap informasi
dengan pemanfaatan taman bacaan masyarakat oleh masyarakat di Pantai Purus
Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:
1. Melihat gambaran kebutuhan informasi pengunjung di Pantai Purus Kota
Padang
2. Melihat gambaran pemanfaatan TBM SMS oleh pengunjung di Pantai Purus
Kota Padang
3. Mengetahui hubungan antara kebutuhan terhadap informasi dengan
pemanfaatan TBM SMS oleh pengunjung di Pantai Purus Kota Padang.
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran kebutuhan terhadap informasi yang tersedia di TBM

SMS?



2. Bagaimanakah gambaran pemanfaatan TBM SMS oleh pengunjung?

3. Apakah terdapat ubungan antara kebutuhan terhadap informasi dengan
pemanfaatan taman bacaan masyarakat (TBM) di TBM suka maju sejahtera
(SMS) Pantai Purus Kota Padang?

G. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagai:

1. Secara Teoritis

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang taman bacaan masyarakat sebagai bagian dari
pendidikan luar sekolah.

2. Secara Praktis

a. Bermanfaat bagi masyarakat yang memiliki minat baca yang rendah berkenaan
dengan manfaat dan fungsi TBM.

b. Bagi Pengelola TBM untuk lebih menyosialisasikan keberadaan TBM kepada
masyarakat.

c. Bagi stake holder mengambil keputusan dan kebijaksanaan dalam
pengembangan TBM yang ada Kota Padang.

H. Definisi Operasional

1. Kebutuhan Informasi

Sulistyo (2004:393) “kebutuhan informasi adalah informasi yang
diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan

dan lain-lain”. Menurut Line (dalam Laloo, 2002:12) kebutuhan informasi adalah



sesuatu yang sebaiknya dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaannya

penelitian, pendidikan, dan juga sebagai hiburan.

Ada banyak jenis kebutuhan informasi, seperti Katz (dalam Yusup (2009:

205), antara lain.

a.

Kebutuhan kognitif, yaitu kebutuhan yang seharusnya ada kalau seseorang
mau mencapai tujuannya dengan sukses. Kebutuhan informasi obyektif ini
menentukan ruang lingkup informasi potensial obyektif.

Kebutuhan afektif, yaitu kebutuhan informasi yang disadari seseorang sebagai
persyaratan untuk suksesnya pencapaian tujuan. Kebutuhan jenis ini
menentukan ruang lingkup informasi potensial subyektif.

Kebutuhan integrasi personal, ini dikaitkan dengan penguatan kredibilitas,
kepercayaan, stabilitas, dan status individu.

Kebutuhan integrasi sosial, kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan
hubungan keluarga, teman, dan orang lain di dunia.

Kebutuhan hiburan, ini dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk
melarikan diri, melepaskan ketegangan, dan hasrat mencari hiburan dan
pengalihan.

Adapun kebutuhan informasi yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi

kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi personal, kebutuhan

integrasi sosial, dan kebutuhan hiburan.

2. Pemanfaatan TBM

Buku Pedoman Pengelolaan TBM vyang diterbitkan oleh Direktorat

Pendidikan Masyarakat (dalam Prestanti dkk, 2013), dijelaskan bahwa TBM
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sebuah tempat yang didirikan atau dikelola baik masyarakat sekitar sebagai sarana
pembelajaran seumur hidup dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Menurut Hapsari (2009), mengatakan bahwa beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam pemanfaatan TBM adalah sebagai berikut.

a. Minat masyarakat, bagaimanapun lengkap dan baik sarana dan fasilitas yang
ada pada TBM tidak akan bermanfaat sebagaimana yang diinginkan kalau
tidak ada minat masyarakat untuk memanfaatkannya terutama minat baca
masyarakat terhadap buku-buku TBM.

b. Bantuan pengelola, faktor ini sangat memegang peranan yang Sangat
menentukan berhasil tidaknya sebuah TBM. Oleh karena itu untuk membuat
TBM bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya, maka para
pengelola, penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan kedudukan
TBM bagi masyarakat, memahami keperluan masyarakat dan kemudian
menguasai liku-liku kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan itu sendiri.

c. Koleksi bacaan, keadaan koleksi TBM sebenarnya erat kaitannya dengan
maksud didirikannya TBM itu sendiri. Maka dalam pengadaan bahan koleksi
harus mempertimbangkan apa maksud didirikannya.

d. Fasilitas TBM, mengenai keadaan gedung TBM ini yang harus diperhatikan
adalah letak, jumlah ruangan dan tata ruangnya. Letak TBM diharapkan
strategis sehingga mudah diakses oleh masyarakat yang menjadi sasaran.

Adapun pemanfaatan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi minat

masyarakat, bantuan pengelola, koleksi bacaan, dan fasilitas.



